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ANALISIS LINGKUNGAN FISIK, RUANG BANGUNAN DAN  

KUALITAS MIKROBIOLOGI UDARA 

DI RUANG OPERASI RUMAH SAKIT WISMA  

RINI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Observasi Ruang Operasi Rumah Sakit Wisma Rini Pringsewu 

 

 

No. 
Variabel Struktur 

Bangunan R.Operasi 
Komponen yang dinilai Ya Tidak 

1 Alur Terdapat alur sirkulasi barang 

“bersih” dan “kotor” 

  

Terdapat alur sirkulasi keluar 

masuk petugas dan orang luar 

  

2. Pembagian Zona Terdapat area pembagian 

zona sesuai tingkat resiko di 

Ruang Operasi 

  

3. Aksesibilitas Terdapat area bebas lalu 

lintas dengan luas minimum 

2,3 m 

  

Terdapat area tempat tidur 

yang mampu berputar dengan 

luas minimum 2,4 m 

  

Terdapat area bebas dari 

lorong ke akses area tempat 

tidur (ruang operasi, area 

persiapan, dll) dengan luas 

minimum 1,1 m 

  

4. Hubungan antar ruang Bangunan ruang operasi 

harus bebas dari lalu lintas rs, 

hanya petugas yang bisa 

akses. 
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Terdapat sekat rapat oleh 

sarana air-lock  di Ruang 

Operasi 

  

Terdapat area   steril   untuk 

petugas ruang operasi 

  

5. Komponen lantai Lantai ruang operasi tidak 

licin 
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  Lantai ruang operasi mudah 

dibersihkan, tidak menyerap, 

tahan terhadap bahan kimia 

dan anti bakteri 

  

Lantai ruang operasi harus 

dari bahan anti statik yaitu 

vinyl anti statik 

  

Lantai ruang operasi harus 

tahan listrik 

  

Lantai ruang operasi 

berwarna cerah dan tidak 

menyilaukan mata 

  

Pertemuan antara lantai ruang 

operasi harus melengkung 

  

Tinggi plint maksimum 15 

cm 

  

6. Komponen dinding Dinding ruang operasi mudah 

dibersihkan, tahan cuaca, 

tahan bahan kimia, tidak 

berjamur dan anti bakteri. 

  

Lapisan pada dinding ruang 

operasi harus persifat non 

porosif (tidak ada pori-pori) 

  

Warna dinding ruang operasi 

harus cerah 

  

Pertemuan antara dinding 

pada ruang  operasi harus 

melengkung 

  



 8
8 

Bahan dinding harus keras, 

tahan api, kedap air, tahan 

karat, tidak punya sambungan 

  

Apabila dinding ada 

sambungan, maka harus di 

seal dengan silikon anti 

bakteri. 

  

7. Komponen langit- 

langit 

Langit-langit ruang operasi 

harus mudah dibersihkan, 

tahan terhadap segala cuaca, 

tahan terhadap air, tidak 

berjamur serta anti bakteri. 

  

Langit-langit ruang operasi 

memiliki lapisan penutup 

yang bersifat non porosif 

(tidak ada pori-pori) 

  

Langit-langit ruang operasi 

harus berwarna cerah. 

  

  Peralatan yang dipasang di 

langit-langit ruang operasi 

tidak boleh sistem geser 

supaya tidak ada debu. 

  

8 Pintu Ruang Operasi Pintu ruang operasi harus 

pintu geser (sliding door) 

yang dapat dibuka tutup 

secara otomatis. 

  

Pintu ruang operasi dibuka 

tutup menggunakan sakelar 

injakan kaki, siku tangan atau 

menggunakan sensor 

  

Pintu ruang operasi tidak 

boleh dibiarkan terbuka 

selama pembedahan 
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Pintu ruang operasi harus 

dilengkapi dengan kaca 

jendela pengintai/observation 

glass 

  

Lebar pintu 1,2-1,5 m dari 

bahan panil dan dicat anti 

bakteri dan jamur dengan 

warna terang. 
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Lampiran 2 

 

DOKUMENTASI 

 

Area Terbatas (Restricted Area) ruang tindakan bedah RS Wisma Rini Pringsewu 

 

AC dan exhauster fan di ruang operasi RS Wisma Rini Pringsewu 
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Proses pengambilan sampel udara oleh petugas laboratorium 

 

 

 

Kondisi pintu dan dinding ruang operasi RS Wisma Rini Pringsewu 
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Area bebas (Unrestricted Area) ruang ganti di unit instalasi operasi 

 

 

Area Semi Terbatas (Semirestricted Area) ruang persiapan premedikasi dan ruang 

pencucian alat 
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Pengukuran suhu, kelembaban dan pencahayaan instalasi operasi RS Wisma Rini 


